BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Penelitian tindakan kelas merupakan bagian darielg@m tindakan
(action research Kunandar (2008) menyatakan bahwa:
PTK adalah penelitian tindakan yang dilakukan ofghiu yang sekaligus
sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama aengrang lain
(kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakam mherefleksikan
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yangertujuan untuk

meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajarakettisnya melalui
suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatiusik

PTK termasuk penelitian kualitatif meskipun datagaikumpulkan bisa
saja bersifat kuantitatif yang uraiannya bersitsldiptif dalam bentuk kata-
kata, peneliti merupakan instrumen utama dalam yepglan data, proses
sama pentingnya dengan produk (Kunandar, 2008)haRan peneliti
diarahkan kepada pemahaman bagaimana berlangsusggiyekejadian atau
efek dari suatu tindakan (Wiriaatmadja, 2008). Cimi dari PTK adalah
sebagai berikut:

1. Permasalahan dikaji secara kontekstual dan situzsicesuai dengan
karakteristik siswa dalam kelas yang ditelitfujuan PTK bukan
menemukan pengetahuan baru yang dapat digeneildisatetapi untuk
memperbaiki atau meningkatkan mutu PBM di kelagyysedang diteliti.
Artinya, solusi terhadap masalah-masalah yang ajgai dalam suatu
kegiatan PTK hanya berlaku untuk objek yang sedditediti. Namun

demikian, tidak berarti bahwa PTK tidak dapat degafisir. Dari
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kegiatan PTK yang berkesinambungan dan terorganisasyan baik,
pola situasi umum untuk beberapa masalah akan rhwsehingga
generalisasi hasil suatu kegiatan PTK mungkin jdigapai (Kunandar,
2008).

Adanya tindakan tertentu untuk memperbaiki PBM a@lak Tindakan
yang dilakukan benar-benar bertujuan untuk mengatasalah yang
terjadi pada saat itu dalam konteks dan situasiisagiga, bukan untuk
mengembangkan atau menguji sebuah teori dan bulkga untuk
mencari solusi yang berlaku secara umum. Dalam Rihidakan yang
telah dilakukan harus ditelaah kelebihan dan keilgaanya,
pelaksanaannya, kesesuaiannya dengan tujuan spemylmpangan
yang terjadi selama pelaksanaan, dan argumen-argyareg muncul
selama pelaksanaan. Penelaahan ini dilakukan pati@sngamatan atau
observasi.

Pengkajian terhadap dampak tindakarHal yang dikaji adalah
kesesuaian tindakan dengan tujuan, dampak pos#if aegatif yang
timbul akibat tindakan atau adanya dampak positif yang tidak diduga
sebelumnya

Dilaksanakan secara kolaboratifadi dalam PTK perlu ada partisipasi
dari pihak lain yang berperan sebagai pengamatinHdiperlukan untuk
mendukung objektivitas dari hasil PTK. Kolaboraapdt dilaksanakan
antara guru dengan rekan sejawat, guru dengan &ege&iolah, guru

dengan dosen, dan guru dengan pengawas.
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5. Adanya refleksi Yakni mengevaluasi tindakan sampai dengan
memutuskan apakah masalah itu tuntas atau pedakiam lain dalam
siklus berikutnya.

Siklus Artinya konsep tindakan dalam PTK diterapkan moelarutan
yang terdiri dari beberapa tahap yang berdaur ulapglical). Siklus
dalam PTK terdiri dari empat tahapan, yakni pereaea tindakan,
melakukan tindakan, pengamatan atau observasi, ahatisis atau
refleksi. Siklus PTK sering dinyatakan dalam berdpkal yang disebut

spiral PTK, seperti ditunjukkan dalam Gambar 3.fdkioe:

Plan

Reflective
Action/
Observation

Revised Plan

Reflective
Action/
Observation

Revised Plan

Reflective %

Gambar 3.1. Spiral Penelitian Tindakan Kelas (Kardiawarmai?)
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Adapun penjelasan untuk siklus PTK tersebut adsdhlagai berikut:

1. PerencanaafPlan). Tahapan ini berupa menyusun rancangan tindakan
yang menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan,ndi, rakeh siapa, dan
bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan. Pdukp taerencanaan
peneliti menentukan fokus peristiwa yang perlu nagradkan perhatian
khusus untuk diamati, kemudian membuat sebualumsin pengamatan
untuk merekam fakta yang terjadi selama tindakatabgsung. Secara
rinci, pada tahapan perencanaan terdiri dari kegis€bagai berikut:

a. Mengidentifikasi dan menganalisis masalah, yaitase jelas dapat
dimengerti masalah apa yang akan diteliti. Masa¢atbebut harus
benar-benar faktual terjadi di lapangan, masalakifaé umum di
kelasnya, masalahnya cukup penting dan bermanfaagi b
peningkatan mutu hasil pembelajaran, dan masalathatus dalam
jangkauan kemampuan peneliti.

b. Menetapkan alasan mengapa penelitian tersebutuédak yang
akan melatarbelakangi PTK.

c. Merumuskan masalah secara jelas, baik dengan Kaliareya
maupun kalimat pernyataan.

d. Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemjswaaban,
berupa rumusan hipotesis tindakan. Umumnya dimdngan
menetapkan alternatif tindakan pemecahan masalamudian
dipilih tindakan yang paling menjanjikan hasil t@ib dan yang

dapat dilakukan guru.
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e. Mementukan cara untuk menguji hipotesis tindakamgde
menjabarkan indikator-indikator keberhasilan serteerbagai
instrumen pengumpul data yang dapat dipakai untekganalisis
indikator keberhasilan.

f.  Membuat secara rinci rancangan tindakan.

2. Tindakan/Pengamatan(Action/Observation). Pada tahap tindakan

(action) rancangan strategi dan skenario penerapan pegaraglaakan
diterapkan. Skenario atau rancangan tindakan y&amn alilakukan,
hendaknya dijabarkan serinci mungkin secara tertilincian tindakan
itu menjelaskan (a) langkah demi langkah kegiatamgyakan dilakukan,
(b) kegiatan yang seharusnya dilakukan oleh guwl.kégiatan yang
diharapkan dilakukan oleh siswa, (d) rincian tegtgenis media
pembelajaran yang akan digunakan dan cara menggumgk, (€) jenis
instrumen yang akan digunakan untuk pengumpulas/mEigamatan
disertai dengan penjelasan rinci bagaimana mengguanga.
Pengamatarfobservation) Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan
sedang berjalan, jadi keduanya berlangsung dalakiuwgang sama.
Pada tahap ini, peneliti yang bertindak sebagaemes melakukan
pengamatan dan mencatat semua hal yang diperl#mtedadi selama
pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengumpulan idatdilakukan
dengan menggunakan format observasi/penilaian yatah disusun,
termasuk juga pengamatan secara cermat pelaksakeaario tindakan

dari waktu ke waktu serta dampaknya terhadap prdaeshasil belajar



32

siswa. Data yang dikumpulkan dapat berupa datatkati(hasil tes,

kuis, presentasi, nilai tugas, dan lain-lain) atlata kualitatif yang

menggambarkan keaktifan siswa, antusis siswa, nuislusi yang

dilakukan, dan lain-lain.

Refleksi (Reflective). Dalam kegiatan refleksi ada beberapa kegiatan

penting seperti:

a. Merenungkan kembali mengenai kekuatan dan kelematsn
tindakan yang ditentukan

b.  Menjawab tentang penyebab situasi dan kondisi yanadi selama
pelaksanaan tindakan berlangsung

c. Memperkirakan solusi atas keluhan yang muncul

d. Mengidentifikasi kendala atau ancaman yang mundikiadapi

e. Memperkirakan akibat atau implikasi atas tindakamangy
direncanakan

Kegiatan refleksi terdiri atas empat komponen Kegiayaitu: analisis

data hasil observasi, pemaknaan data hasil angsajelasan hasil

analisa, dan penyimpulan apakah masalah itu séssasi atau belum.

Jika terdapat masalah dari proses refleksi makakukian proses

pengkajian ulang melalui siklus berikutnya yang imél kegiatan:

perencanaan ular(gevised plan)tindakan ulang, dan pengamatan ulang

sehingga permasalahan dapat teratasi. Jadi daflmksrekan ditentukan

apakah penelitian itu berhenti disitu atau diteamsk
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PTK memiliki kelebihan dan kekurangan (Shumky dal&mmnandar
2008). Kelebihan dari PTK adalah sebagai berikut:
1. Kerja sama dalam PTK menimbulkan rasa memiliki
2. Kerja sama dalam PTK mendorong kreativitas dan kieani kritis
3. Melalui kerja sama kemungkinan untuk berubah meanhg
4. Kerja sama dalam PTK meningkatkan kesepakatan dalenyelesaikan
masalah yang dihadapi
Sementara itu, kelemahan PTK adalah sebagai berikut
1. Memerlukan pengelolaan waktu yang ketat
2. Memerlukan banyak pihak untuk terlibat
3. Hasil penelitian hanya berlaku bagi objek yangliditgaja, karena hasil
penelitian tidak dapat digeneralisir
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaheptian tindakan
kelas (PTK), dengan tujuan untuk memecahkan petatesa nyata yang
terjadi di dalam kelas yang dialami langsung daiat®raksi antara guru dan
siswa yang sedang belajar. PTK dilaksanakan daktmerbpa siklus dengan
setiap siklus terdiri dari tahapan perencangdanfing, tindakan(action),
pengamatar(observation) dan refleksi(reflection). Sebuah siklus diakhiri
dengan refleksiKardiawarman (2007) menyatakan bahvi@alam refleksi
terdiri atas empat komponen kegiatan, yaitu (1)lsmadata hasil observasi,
(2) pemaknaan data hasil analisa, (3) penjelasasilhanalisa, dan (4)

penyimpulan apakah masalah itu teratasi atau tidaBika masalah pada
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siklus pertama belum teratasi maka berlanjut kéusikerikutnya sampai

masalah teratasi atau sampai waktu yang ditentighaln habis.

Setting dan Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas KA I2. Penelitian

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran2P009/di SMAN 1

Baleendah. Jumlah siswa yang menjadi subjek pemeldédalah 30 orang

siswa, terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan d@&ng siswa perempuan.

Pelaku tindakan adalah peneliti sendiri, yang daiadakannya dibantu oleh

seorang guru fisika dan tiga orang observer. Alggmilihan kelas XI IPA 2

sebagai subjek penelitian adalah:

1. Berdasarkan diskusi dengan guru fisika dan obserpasla saat
pembelajaran fisika, kelas XI IPA 2 merupakan kefasg tergolong
pasif dalam pembelajaran fisika.

2. Kelas XI IPA 2 merupakan salah satu kelas yang nouerygi prestasi
belajar rendah. Berdasarkan tes pendahuluan, didéparata-rata tes
tersebut adalah 40,15 dari skala 100.

3. Berdasarkan saran dari guru fisika SMAN 1 Baleendah

4. Berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran nj@n yang
menghadapi masalah yang sama, yaitu tentang kaakbiélajar siswa

kelas XI IPA 2.
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C. Sasaran Penelitian
Sasaran atau faktor-faktor yang diselidiki dan jidalam penelitian ini
meliputi:

1. Faktor Siswa, yakni dengan melihat peningkatanva#$ dan prestasi
belajar siswa kelas Xl IPA 2 SMAN 1 Baleendah s#tedliterapkannya
tindakan berdasarkan tahapan pembelajaran kodperatiel investigasi
kelompok.

2. Faktor Guru, yakni dengan mengobservasi kesesaai@na aktivitas atau
tindakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengantana
pembelajaran yang telah dibuat berdasarkan tahgpembelajaran

kooperatif model investigasi kelompok.

D. Data dan Cara Pengambilannya

Sumber data dalam penelitian tindakan kelas inlakdaiswa dan guru.
Sementara jenis data dan cara yang digunakan dp&mgambilan data
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Jenis Data

Jenis data yang didapatkan meliputi data kuaritdat data kualitatif.

a. Data kualitatif berupa aktivitas siswa dan aktiwitguru selama

pembelajaran berlangsung.

b. Data kuantitatif berupa nilai prestasi belajar sisw
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a. Data tentang aktivitas siswa dan aktivitas guruamiapembelajaran

diambil dengan menggunakan lembar observasi.

b. Data tentang prestasi belajar siswa diambil melaks tertulis

berbentuk uraian.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen  penelitian yang digunakan dan fungsinyasing-masing
diuraikan dalam Tabel 3.1 berikut:
Tabd 3.1
Instrumen Penelitian

No. Instrumen Bentuk I nstrumen Fungsi

1. | Tes prestasi Terdiri dari empat soal uraidnMemberikan gambaran
belajar dengan tingkat kesukaran yanhgrestasi belajar siswa bajk

berbeda dan terdiri dari jenjangebelum maupun setelah
aspek kognitif ¢ C,, C;, dan G | pembelajaran.

Tes dilakukan sebanyak dua Kkali

pada tiap siklus, yakni pretes dan

postes.

2. | Lembar Berupa pedoman observasi yanigiemberikan gambarahn
observasi berisi tahapan aktivitas siswa yangktivitas belajar siswa.
aktivitas siswa | seharusnya dilakukan berdasarkan

model pembelajaran investigasi
kelompok.

3. | Lembar Berupa pedoman observasi yanglemberikan gambara]
observasi berisi tahapan aktivitas guru yangesesuaian antara aktivitas
aktivitas guru seharusnya dilakukan berdasarkajuru dengan aktivitas model

model pembelajaran investigagpembelajaran berbasis
kelompok. masalah.

4. | Rencana Terdiri dari tiga RPP dilengkapiPedoman guru dalam proses
Pelaksanaan dengan skenario pembelajarapembelajaran.
pembelajaran | berdasarkan model pembelajatan
(RPP) investigasi kelompok.

5. | Lembar Kerja Berisi tujuan, teori, alat dan baharRPedoman  siswa  dalam
Siswa (LKS) langkah-langkah kegiatan, tuggpkegiatan penyelidikan untuk

dan pertanyaan.

memecahkan permasalah

yang diajukan oleh guru.

an
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F. Alur Pelaksanaan Peneltian
Secara garis besar, diagram alur pelaksanaan pameindakan kelas ini

dapat dilihat dalam Gambar 3.2 berikut:

Penelitian Pendahuluan

Studi Eksplorasi :
- Wawancara Refleksi Awal Identifikasi Masalah
- Observasi

- Tes pendahuluan

A 4

y

v Siklus Pertama
Pelaksanaan
Refleksi :
Perencanaan . . .| - Analisis Hasil
Tindakan g Clazzmasl “| - Penyimpulan
& Evaluasi
il Siklus Kedua
Pelaksanaan
Refleksi :
Perencanaan N Observasi .| - Analisis Hasil
Tindakan 2 & Evaluasi "| - Penyimpulan
Siklus Ketiga dst
Pelaksanaan
Refleksi :
Perencanaan »> Observasi » - Analisis Haslil
Tindakan & Evaluasi - Penyimpulan

Gambar 3.2 Alur Pelaksanaan Penelitian
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Deskripsi alur penelitian yang dilakukan dalam pié&ae ini adalah
sebagai berikut:
1. Tahap Penelitian Pendahuluan

Pelaksanaan Penelitian Pendahuluan bertujuan umhémperoleh

informasi tentang permasalahan yang dihadapi gurkelds. Penelitian

pendahuluan dilaksanakan dengan cara sebagai teriku

a. Melakukan wawancara dengan guru mata pelajarakafiserkaitan
dengan masalah yang dihadapi dalam proses pentbelaja kelas
XI. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk meneatuknasalah
yang dihadapi guru yang dihadapi saat pembelajhsé@ serta di
kelas mana guru mengalami masalah tersebut sehirkgigs
penelitian dapat ditentukan.

b. Mengobservasi secara langsung proses pembelajararkelds
penelitian. Pelaksanaan observasi ini didasari olaformasi
sebelumnya dari guru fisika yang mengalami perraasal di kelas
tersebut. Tujuan dari observasi ini adalah untukgetahui gambaran
keaktifan belajar siswa selama proses pembelajesi&a.

c. Memberikan tes belajar di kelas yang telah diteauBersama antara
guru dan peneliti. Tujuan diadakannya tes ini ddakantuk
mengetahui prestasi belajar siswa pada aspek kogniang G, C,
Cs, dan G. Materi tes tersebut adalah materi yang telalakan oleh
guru fisika di sekolah tersebut pada saat obserakitvitas siswa

berlangsung, yakni Momentum dan Impuls.
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2. Tahap Refleksi Awal dan Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian pendahuldiéakukan refleks

terhadap berbagai masalah yang dijumpai. Refleksililakukan dengan

manganalisis data hasil penelitian pendahuluan ngghi dapat

diidentifikasi masalah yang dihadapi dan apakahafahstersebut dapat

diatasi. Setelah masalah dapat diidentifikasi keerudlicarikan solusi

atas permasalahan tersebut dengan melakukan  siiedatur dan

melakukan bimbingan serta diskusi dengan gurudidiksekolah tersebut.
3. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan

Hal-hal yang dipersiapkan oleh peneliti adalah gabberikut:

a. Mendiskusikan rencana tindakan penelitian dengam goitra dan
dosen pembimbing sebagai upaya meningkatkan adidan hasil
belajar fisika.

b. Menyusun rencana pembelajaran yang berdasarkan pautiel
pembelajaran berbasis masalah, yang meliputi renpataksanaan
pembelajaran (RPP) dilengkapi skenario pembelajaieam Lembar
Kerja Siswa (LKS). Rencana pelaksanaan pembelajaiansun
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan§RY.

c. Menetapkan jenis data dan cara pengumpulan daita, jgais data
kuantitatif dikumpulkan melalui tes prestasi balsggadangkan jenis
data kualitatif dikumpulkan melalui observasi aittg siswa dan

guru.
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d. Menetapkan cara dan format observasi pembelaja@bservasi
dilakukan langsung pada saat pembelajaran, dengarggunakan
lembar observasi. Fokus observasi adalah aktisisaga dan aktivitas
guru selama proses belajar mengajar berlangsung.

e. Rencana pembelajaran dan instrumen yang dibuatodinakan untuk
tiga siklus. Hal ini bertujuan untuk antisipasigipada siklus pertama
atau siklus kedua masalah belum bisa diatasi yadtagdhi dengan
belum tercapainya indikator keberhasilan.

4. Tahap Pelaksanaan Tindakan/ Observasi

Pelaksanaan tahap tindakan dilakukan bersamaamamealyap observasi.

Tindakan dilakukan oleh peneliti sendiri dengan emapkan model

pembelajaran berbasis masalah. Observasi dilaku#ten tiga orang

observer dengan berpedoman pada lembar observasi.
5. Refleksi

Kegiatan refleksi terdiri dari: (a) analisis datasih observasi, (b)

pemaknaan data hasil analisa, (c) penjelasan Iwmlisa, dan (d)

penyimpulan apakah masalah itu teratasi atau tidikle. masalah belum

teratasi - kemudian disusun rencana tindakan begkutrdengan

memperbaiki hal-hal yang masih dianggap kurang.
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G. Teknik AnalisisData
Salah satu komponen dalam refleksi adalah analigEta. Untuk
menganalisis data digunakan kriteria keberhasitak aktivitas maupun hasil
belajar. Teknik analisis data yang digunakan dalamelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk menjawab sub permasalahan pertama dalamifemehi, yaitu
bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran fisttalah diterapkan
model pembelajaran investigasi kelompok, maka dKak langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Pengolahan data hasil observasi dilakukan dengargmtang rata-
rata presentase aktivitas yang diamati dengan flagnberikut:

) ) Y. Siswa yang aktif
% rata — rata siswa aktif = S Siswa Keseluruhan x100%

kemudian dihitung presentase rata-rata aktivitggvasiuntuk setiap
jenis aktivitas yang diamati.

b. Presentase rata-rata aktivitas siswa untuk sekytas siswa dalam
model pembelajaran investigasi kelompok dikategoriksesuai

dengan kategori aktivitas belajar dalam Tabel &r&kht ini.

Tabel 3.2
Kategori Aktivitas Belajar Siswa

Persentase Rata-rata Kategori

80 % atau lebih Sangat Baik

60 % - 79,99 % Baik

40 % - 59,99 % Cukup

20 % -3 9,99 % Kurang

0% - 19,99 % Sangat kurang

(Syah, 2002)
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c. Peningkatan aktivitas siswa dilihat dengan membagkdin rata-rata
aktivitas siswa pada setiap siklus.

2. Untuk menjawab sub permasalahan kedua dalam paneliti, yaitu
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran fisikaelade diterapkan model
pembelajaran investigasi kelompok, maka dilakukangkah-langkah
sebagai berikut:

a. Prestasi belajar diukur melalui tes. Tes yang dikak adalah pretes
dan postes. Soal yang diberikan pada pretes daespadalah soal
yang sebanding jenjang kognitif dan tingkat kesakaya.

b. Pengolahan data prestasi belajar dilakukan dengarghitung hasil
belajar dengan formulasi berikut ini, :

PredlisiBelaiar = Y.(skor yang diperoleh x bobot soal) ")
B /T~ Y.(skor maksimum x bobo K soal) X

c. Prestasi belajar setiap siswa dirata-ratakan usétiap siklus. Nilai
rata-rata setiap siklus ini dikategorikan sesuagd@ kategori prestasi

belajar dalam Tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.3
Kategori Prestasi Belajar Siswa

Rentang Nilai Kategori

80 — 100 Baik sekali

66 — 79 Baik

56 — 65 Cukup

40 — 55 Kurang

30 -39 Gagal

(Sudjana, 2008)
d. Peningkatan prestasi belajar siswa dilihat dengamipandingkan

prestasi belajar untuk setiap sikus.
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3. Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas model pésydran kooperatif
tipe investigasi kelompok dalam meningkatkan psesteelajar siswa,
maka dilakukan perhitungan terhadap nilai gaimdenalisasi. Gain
ternormalisasi adalah perbandingan antara gainabktiengan gain
maksimal yang dapat dicapai (Hake, 1998). Secartemais gain
ternormalisasi dapat ditulis sebagai berikut:

Skor Postes — Skor pretes
Skor Ideal — Skor Pretes

<g>=
Adapun kategori untuk menginterpretasi nilai gamormalisasi, dapat

dilihat pada Tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4
Kriteria Efektivitas Pembelajaran

Kategori <g> Efektivitas

< 0,30 Rendah

0,3-0,7 Sedang
>0,7 Tinggi

(Hake, 1998)
4. Kesesuaian aktivitas guru dengan aktivitas ber#asatahapan pada
model pembelajaran investigasi kelompok ditentub@masarkan kategori
dalam Tabel 3.5 berikut:

Tabd 3.5
Kategori Aktivitas Guru

Skor Kategori
4 Baik sekali
3 Baik
2 Cukup
1 Kurang

(Sudjana, 2008)



